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1. Standard CMOS Setup

Time and Date
Melakukan perubahan waktu dan tanggal pada sistem BIOS.


Floppy Drive A and Floppy Drive B
Menetukan penggunaan floppy A dan B, berikut kapasitasnya.


Setup Harddisk
Menentukan kapasitas dan keberadaan harddisk.


Primary Master
Digunakan untuk harddisk utama atau harddisk sistem.


Primary Slave
Digunakan untuk harddisk tambahan.


Secondary Master
Digunakan untuk harddisk sistem ke-2.


Secondary Slave
Digunakan untuk harddisk tambahan ke-2.


2. BIOS Features Setup

1st Boot Device
Menentukan pilihan pertama letak sistem BIOS untuk dibaca.


2nd Boot Device
Menentukan device berikutnya jika pada pilihan 1st boot tidak ditemukan sistem yang dibutuhkan.


3rd Boot device
Menentukan device berikutnya jika pada pilihan 1st boot dan 2nd boot tidak ditemukan sistem yang dibutuhkan.


4th Boot Device
Menentukan device berikutnya jika pda pilihan 1st boot, 2nd boot, dan 3rd boot tidak ditemukan sistem yang dibutuhkan.


Try Other Boot Device
Pilihan "yes" untuk memerintahkan komputer untuk terus mencari file sistem sesuai dengan boot device yang di-setup.
Pilihan "no" untuk memerintahkan komputer hanya mencari pada boot device pertama.


S.M.A.R.T for harddisk
Pilihan "enable" untuk menghindari harddisk dari kerusakan karena kesalahan suatu proses.
Pilihan "disable" untuk tidak mengaktifkan menu ini.


Qick Boot
Pilihan "enable" untuk memerintahkan komputer agar mem-boot lebih cepat.
Pilihan "disable" untuk tidak mengaktifkan menu ini.


System Boot Up Num Lock
Pilihan "on" untuk memerintahkan agar lampu num lock pada keyboard menyala sehingga penulisan angka dapat dilakukan.
Pilihan "of" untuk tidak mengaktifkan menu ini.


Floppy Drive Seek at Boot
Pilihan "enable" untuk memerintahkan sistem agar mencari pada floppy disk pada saat mem-boot komputer.


Password Checking
Pilihan "setup" untuk menentukan keberadaan password pada BIOS harus melalui setup.
Pilihan "always" untuk menentukan keberadaan password pada BIOS harus slalu dicek pada saat mem-boot komputer.


Cache Memory
Pilihan"internal" berarti L1 digunakan dan L2 tidak digunakan.
Pilihan "boot" berarti L1 dan L2 digunakan.
Pilihan "disable" berarti L1 dan L2 tidak digunakan.


System BIOS Shadow Cacheable
Pilihan "enable" untuk menetukan lokasi memori sistem BIOS menggunakan bayangan dan tersembunyi.
Pilihan "disable" untuk menetukan lokasi memori sistem BIOS menggunakan bayangan dan tidak tersembunyi.


OS Selector for DRAM>64
Pilihan "enable" untuk menggunakan OS2/WARP dan memori lebih dari 64 MB.
Pilihan "disable" untuk tidak mengaktifkan menu ini.

3. IDE Harddisk Detection
menu ini digunakan untuk mendeteksi keberadaan harddisk secara otomatis berikut parameternya, seperti kapasitas, landing zone, jumlah sektor, junlah silinder, dan mode harddisk.


4. Save and Exit Setup
Pilihan untuk menyimpan semua hasil setup BIOS dan keluar dari menu setup BIOS.


5. Exit Without Saving
Pilihan ini untuk keluar dari menu setup BIOS tanpa menyimpan hasil setup BIOS.


